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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba’ B Be 
ت Ta’ T Te 
ث Sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha’ ḣ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha’ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra’ R Er 
ز Zai Z Zet  
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ Es (dengan titik di bawah) 
ط Ta’ ṭ De (dengan titik di bawah) 
ظ Za’ ẓ Te (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas 
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غ Gain G Ge 
ف Fa’ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
ه Ha’ H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya’ Y Ye 
  
2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
ة ّدع Ditulis ‘iddah 
 
3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه Ditulis Hibah 
ةي زج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 
“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.  
ء ايلو لأا ةم ارك Ditulis Karamah al-auliya’ 
 
b. Bila ta’ marbumah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah ditulis “t”. 




4. Vokal Pendek 
  ِ  Kasrah ditulis i 
  ِ  Fathah ditulis a 
  ُ dammah ditulis u 
5. Vokal Panjang 
Fathah + alif  contoh:      ةيله اج  ditulis ā   jahiliyah 
Fathah + alif layyinah  contoh:  ىعسي ditulis ā yas’ ā 
Kasrah + ya’ mati    ميرك ditulis ī kar īm 
Dammah + w āwu mati  ض و رف ditulis ū fur ūd 
 
6. Vokal Rangkap 
Fathah + ya’ mati  contoh: يب   مكن  ditulis ai  bainakum 
Fathah + wawu mati  contoh:   لوق ditulis au  qaulun 
 
7. Huruf Sandang “لا” 
Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 
syamsiyyah; contoh: 
ملقلا ditulis al-qalamu 
سمشلا ditulis al-syamsu 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 
kapital; contoh: 
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Dwi Satriani Begi Mawindi. NIM. C.100.110.095 - I.000.113.032. Prinsip 
Insaniyah Dalam Kebijakan Hukum Pidana di Indonesia (Studi Terhadap 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan KDRT). Fakultas 
Hukum – Fakultas Agama Islam. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2015. 
 
Formulasi prinsip insaniyah dalam kebijakan hukum pidana di Indonesia telah 
terumus dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 
KDRT yang menjadi salah satu instrument yuridis sebagai bagian dari kebijakan 
pemerintah untuk menciptakan tatanan masyarakat yang menghormati hak asasi 
manusia (HAM) dan perlindungan dari praktik kekerasan. Perlindungan terhadap 
HAM terhindar dari kekerasan dan bebas dari penyiksaan serta bebas dari 
ancaman ketakutan merupakan cita-cita hukum negara yang telah tercantum di 
dalam UUD NRI Tahun 1945. Prinsip insaniyah dengan nilai-nilai yang universal 
tidak bertentangan dengan Pancasila, justru melindungi segenap individu atau 
HAM terutama relasi antara laki-laki dan perempuan. Menjadi tugas negara 
eksekutif, legislatif dan yudikatif serta seluruh masyarakat Indonesia untuk 
melaksanakan langkah tindak pemenuhan HAM sesuai dengan tugas dan 
wewenang masing-masing. 
 
Kata kunci :Prinsip Insaniyah, Kebijakan Hukum Pidana, Undang-undang  


















Dwi Satriani Begi Mawindi. NIM. C.100.110.095 - I.000.113.032. Insaniyah 
principle in criminal law policy in Indonesia (Study of Act No. 23 of 2004 on the 
Elimination of Domestic Violence). Faculty of Law – Faculty of Islamic Religion. 
Muhammadiyah University of Surakarta. 2015.  
 
Formulation insaniyah principle in criminal law policy in Indonesia has devined 
in Act No. 23 of 2004 on the Elimination of Domestic Violence which became 
one of the juridical instrument as part of government policy to create a social 
order that respects human rights (human rights) and the protection of the use of 
violence . Human rights protections spared from violence and freedom from 
torture and freedom from the threat of fear is a dream of a state law that has been 
listed in the Constitution of 1945. The principle insaniyah with universal values 
that do not conflict with Pancasila, it protects the human rights of all individuals 
or especially relations between men and women. The duty of the state executive, 
legislative and judicial branches of government as well as all the people of 
Indonesia to carry out the follow-fulfillment of human rights in accordance with 
the duties and responsibilities of each. 
 
Keywords: Principles Insaniyah, Criminal Law Policy, Law on Elimination of 
Domestic Violence 
 
 
 
 
 
 
 
 
